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Abstract: This study uses a quantitative approach with a survey method. The study population is all
managers and supervisors of PT. Trans Multi Cargo who are involved in the operational cost budgeting
process, totaling 30 people. The sampling technique uses total sampling (census) so that the entire
population becomes the research sample. The data analysis technique uses descriptive analysis and
multiple linear regression analysis with the help of SPSS software. The research findings indicate that
the operational cost budget has a strategic role as a managerial performance control tool.
Comprehensive budget planning, consistent implementation, strict supervision, and continuous
evaluation have been proven to significantly improve managerial performance. The results are in line
with management control theory which emphasizes the importance of the budget system in achieving
organizational goals. The managerial implications of this study ate the need for PT. Trans Multi Cargo
to continue strengthening the budgeting system as a control tool by improving the quality of budget
planning through more in-depth analysis, improving the budget implementation system with better
coordination between divisions, optimizing the budget control system through more intensive
monitoring, and developing a more comprehensive budget evaluation system for continuous
improvement.

Keywords: Operational Cost Budget; Management Control; Managerial Performance; Budget
Planning.

Abstrak: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian
adalah seluruh manajer dan supervisor PT. Trans Multi Cargo yang tetlibat dalam proses anggaran
biaya operasional berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling
(sensus) sehingga seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS. Temuan
penelitian mengindikasikan bahwa anggaran biaya operasional memiliki peranan strategis sebagai alat
pengendalian kinerja manajerial. Perencanaan anggaran yang komprehensif, pelaksanaan yang
konsisten, pengawasan yang ketat, dan evaluasi yang berkelanjutan terbukti dapat meningkatkan kinerja
manajerial secara signifikan. Hasil ini sejalan dengan teori pengendalian manajemen yang menekankan
pentingnya sistem anggaran dalam mencapai tujuan organisasi. Implikasi manajerial dari penelitian ini
adalah petlunya PT. Trans Multi Cargo untuk terus memperkuat sistem penganggaran sebagai alat
pengendalian dengan meningkatkan kualitas perencanaan anggaran melalui analisis yang lebih
mendalam, memperbaiki sistem pelaksanaan anggaran dengan koordinasi yang lebih baik antar divisi,
mengoptimalkan sistem pengawasan anggaran melalui monitoring yang lebih intensif, dan
mengembangkan sistem evaluasi anggaran yang lebih komprehensif untuk perbaikan berkelanjutan.

Kata kunci: Anggaran Biaya Operasional; Pengendalian Manajemen; Kinerja Manajerial; Perencanaan
Anggaran.

1. Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut
untuk mampu mengelola sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien. Salah satu aspek
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penting dalam pengelolaan perusahaan adalah sistem pengendalian manajemen yang baik,
dimana anggaran memegang peranan vital sebagai alat perencanaan dan pengendalian
Anggaran biaya operasional tidak hanya berfungsi sebagai proyeksi keuangan, tetapi juga
sebagai instrumen untuk mengukur dan mengendalikan kmer]a manajerial. Transportasi
sangat dibutuhkan saat ini. Transportasi sangat dibutuhkan saat ini karena dapat membantu
dalam memenuhi kebutuhan serta dapat mengefektifkan pekerjaan [8]. Perusahaan
menggunakan laporan kinetja yang berdasarkan pada anggaran guna mengevaluasi pusat biaya
sehingga akuntan mengukur kinerja [17].

PT. Trans Multi Cargo sebagai perusahaan yang terus berkembang memerlukan sistem
pengendalian kinerja manajerial yang robust untuk memastikan sustainability dan
pertumbuhan jangka panjang. Implementasi anggaran biaya operasional sebagai alat
pengendalian diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas manajer, efisiensi operasional, dan
pencapaian target perusahaan. Anggaran merupakan rencana jangka pendek tidak selalu
berasal dari visi-misi dan strategi perusahaan jangka panjang [10]. Oleh karena itu, penelitian
ini menjadi relevan untuk mengkaji sejauh mana peranan anggaran biaya operasional dalam
mengendalikan kinerja manajerial di PT. Trans Multi Cargo. Anggaran merupakan sebuah
rencana keuangan, biasanya mencakup periode satu tahun dan merupakan alat-alat untuk
perencanaan jangka pendek dan pengendalian dalam sebuah organisasi dalam perusahaan dan
harus melibatkan semua unit kerja atau masing-masing devisi [3].

PT. Trans Multi Cargo sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa logistik dan
transportasi menghadapi tantangan dalam mengelola biaya operasional yang kompleks.
Pengendalian merupakan suatu proses memantau semua kegiatan atau memastikan bahwa
kegiatan tersebut dapat terselesaikan seperti yang sudah direncanakan diawal serta proses
pengevaluasian terhadap hasil yang terjadi apakah terdapat penyimpangan yang bersifagt
material atau tidak [7]. Melalui anggaran, manajemen dapat menetapkan target,
mengalokasikan sumber daya, dan melakukan evaluasi terhadap pencapaian kinerja setiap unit
kerja. Hal ini sejalan dengan konsep management by exception, dimana manajemen fokus
pada penyimpangan yang terjadi antara anggaran dan realisasi. Biaya operasional secara harfiah
terdiri dari dua kata yaitu “biaya” dan “operasional” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), biaya berarti uang yang dikeluarkan untuk mengadakan (mendirikan, melakukan, dan
sebagainya) sesuatu, ongkos, belanja, pengeluaran [6].

Era globalisasi saat ini pertumbuhan dan persaingan badan usaha semakin meningkat,
sehingga perusahaan harus mencari metode pengendalian agar usaha yang dijalankan dapat
berkembang dan pengendalian biaya merupakan rangkaian kegiatan untuk memonitor dan
mengevaluasi kesesuaian realisasi dan anggaran biaya yang terjadi di perusahaan [3]. PT. Trans
Multi Cargo sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa logistik dan transportasi
menghadapi tantangan dalam mengelola biaya operasional yang kompleks. Industri logistik
memiliki karakteristik khusus dengan biaya operasional yang tinggi, meliputi biaya bahan
bakar, pemeliharaan kendaraan, gaji karyawan, sewa gudang, dan biaya operasional lainnya.
Namun dalam praktiknya, tidak jarang ditemukan bahwa penyusunan dan implementasi
anggaran belum sepenuhnya dijadikan sebagai alat evaluasi dan pengambilan keputusan
manajerial. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana anggaran biaya
operasional mampu berperan sebagai alat pengendalian terhadap kinerja manajerial di PT.
Trans Multi Cargo sehingga berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam bagaimana peranan siklus anggaran biaya operasional (perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi) pada PT. Trans Multi Cargo berkontribusi sebagai alat
pengendalian kinerja manajerial. Studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai sejauh mana anggaran biaya operasional telah dimanfaatkan secara optimal untuk
mencapai tujuan pengendalian kinerja di perusahaan tersebut.

2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait

Bagian ini harus memuat penjelasan mengenai perkembangan terkini (state-of-the-art).
Penjelasan dapat disajikan dalam beberapa cara. Pertama, Anda dapat membahas beberapa
penelitian terkait, baik yang berkaitan dengan objek, metode, maupun hasilnya. Dari
pembahasan tersebut, Anda dapat mengidentifikasi serta menekankan kesenjangan atau
perbedaan antara penelitian Anda dengan penelitian sebelumnya. Cara kedua adalah dengan
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menggabungkan teori dengan literatur terkait, kemudian menjelaskan setiap teori dalam
subbab tersendiri.

2.1. Teori Pengendalian (Control Theory)

Hubungan antara prinsipal (pemilik atau pemegang saham) dan agen (manajer) sehingga
anggaran biaya operasional berfungsi sebagai salah satu mekanisme kontrol (alat
pengendalian) agar manajer menggunakan sumber daya secara efisien sesuai tujuan
perusahaan dan dalam perusahaan manajer dituntut untuk bekerja demi kepentingan pemilik
dikarenakan adanya perbedaan kepentingan, diperlukan mekanisme pengendalian.

Teorti kontrol sosial atau social control theory merujuk kepada pembahasan delinkuensi
dan kejahatan yang dikaitkan dengan variabel-variabel yang bersifat sosiologis; antara lain
struktur keluarga, pendidikan dan kelompok dominan. Dengan demikian, pendekatan teori
kontrol sosial ini berbeda dengan teori kontrol lainnya [18].

2.2 Teori Kontingensi (Contingency Theory)

Teori ini menekankan bahwa tidak ada satu cara tunggal yang paling efektif untuk
mengelola organisasi; alat dan system yang digunakan tergantung pada kondisi dan situasi
perusahaan. Dalam kaitannya dengan anggaran, teori ini menekankan bahwa penerapan
anggaran biaya operasional sebagai alat pengendalian harus disesuaikan dengan kondisi
internal (struktur organisasi, budaya perusahaan) dan eksternal (lingkungan bisnis,
persaingan).

Dalam penelitian-penelitian akuntansi manajemen, pendekatan kontinjensi diperlukan
untuk mengevaluasi faktor-faktor kondisional yang menyebabkan sistem pengendalian
manajemen lebih efektif [14]. PT Trans Multi Cargo, sebagai perusahaan transportasi/logistik,
memiliki kondisi biaya operasional yang fluktuatif, sehingga pengendalian kinerja manajerial
memerlukan penyesuaian.

2.3 Teori Pengendalian Manajemen (Management Control Theory)

Mendefinisikan pengendalian manajemen sebagai proses yang dilakukan manajer untuk
mempengaruhi anggota organisasi agar mengimplementasikan strategi organisasi secara
efektif dan efisien sehingga sistem pengendalian manajemen merupakan mekanisme formal.
Informal yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyebarkan informasi
untuk membantu manajer dalam mengambil keputusan dan pengendalian manajemen secara
umum adalah tindakan mempengaruhi dan mengatur perilaku sumber daya manusia
perusahaan [1].

H1: Perencanaan anggaran biaya operasional yang baik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja manajerial di PT. Trans Multi Cargo.

H2: Pelaksanaan anggaran biaya operasional yang efektif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja manajerial di PT. Trans Multi Cargo.

H3: Pengawasan anggaran biaya operasional yang ketat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja manajerial di PT. Trans Multi Cargo.

H4: Evaluasi anggaran biaya operasional yang berkelanjutan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja manajerial di PT. Trans Multi Cargo.

Perencanaan

Anggaran X1

Pelaksanaan

Anggaran Xz
Kinerja

H Manajerial Yy

Pengawasan
Angearan X

Evaluasa

Anggaran Mg

Gambar 1 Kerangka Penelitian
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2.4 Perencanaan Anggaran Biaya Operasional

Perencanaan anggaran berfungsi sebagai blueprint finansial yang mengarahkan
operasi perusahaan dalam periode tertentu. Perencanaan merupakan pemilihan dan
penghubungan fakta-fakta serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau
asumsi asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan
merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan [20].

Pada saat perencanaan anggaran, baik itu anggaran biaya operasional maupun
anggaran pendapatan jika tidak sesuai secara teoritis maka akan mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena pendapatan, beban, persediaan, kas,
modal ataupun aset lainya berbeda dati perencanaan yang diformulasikan melalui anggaran
[13]. Operasional proses penyusunan rencana sistematis biaya operasional dalam bentuk
kuantitatif untuk periode tertentu sebagai pedoman pelaksanaan aktivitas PT. Trans Multi
Cargo dan bertujuan anggaran kejelasan sasaran anggaran biaya operasional, kesesuaian
tujuan anggaran dengan visi-misi perusahaan, spesifikasi target yang terukur (SMART
goals).

2.5 Pelaksanaan Anggaran Biaya Operasional

Pelaksanaan anggaran biaya operasional dilaksanakan melalui dua kegiatan
penting yakni komunikasi dan Kerjasama terutama dalam anggaran tersebut dan
koordinasi antar bagian, agar anggaran biaya operasional tersebut dapat dilaksanakan
dengan baik dan dapat tercapai efisiensi biaya operasi maka diperlukan implementasi dari
anggaran biaya operasional dari pihak-pihak yang terkait di dalam perusahaan [12].
Anggaran (budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang
dinyatakan secara kuantitatif untuk jangja waktu tertentu dan umumnya dinyatakan dalam
satuan uang, tetapi dapat juga dinyatakan dalam satuan barang ataupun jasa [7].

Pelaksanaan anggaran sebenarnya didukung oleh seluruh bagian perusahaan untuk
memudahkan pengembangan kerjasama dan dapat terkoordinasi dengan baik [4].

2.6 Pengawasan Anggaran Biaya Operasional

Pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna
lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan sebelumnya [2]. Pengawasan anggaran biaya operasional di PT Trans
Multi Cargo merupakan bagian penting dari sistem pengendalian manajerial. Dengan
pengawasan yang ketat, perusahaan dapat menjaga kestabilan keuangan, meningkatkan
efisiensi, serta mendukung pencapaian target operasional dan laba perusahaan.

Tahap Pengawasan anggaran terdiri dari Mengumpulkan data dan informasi untuk
pengawasan kerja, mengolah dan menganalisis data untuk menilai pelaksanaan anggaran,
menyusun kebijakan sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi, membandingkan anggaran
dengan hasil aktual sepanjang tahun serta mencari penyimpangan signifikan, positif atau
negatif, dan mengidentifikasi penyebab dan implikasinya [19]. Dengan menerapkan
metode dan teknik ini secara konsisten, organisasi dapat mencapal pengawasan anggaran
biaya operasional yang kuat, yang pada akhirnya akan mendukung stabilitas dan
pertumbuhan finansial jangka panjang.

2.7 Evaluasi Anggaran Biaya Operasional

Evaluasi anggaran biaya operasional juga dapat membantu perusahaan agar dapat
menyusun rencana anggaran biaya operasional di periode selanjutnya dengan lebih baik
dan dapat semakin mendekati kesesuaian pada realisasi anggaran biaya operasional
perusahaan [5]. Dengan melakukan evaluasi secara rutin dan sistematis, PT. Trans Multi
Cargo dapat terus meningkatkan pengelolaan biaya operasionalnya, mengidentifikasi
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peluang penghematan, dan pada akhirnya meningkatkan profitabilitas serta daya saing di
industri kargo.

Evaluasi merupakan suatu proses mengumpulkan informasi yang berguna untuk
mengambil keputusan yang diperoleh melalui pengukuran hasil ketercapaian dan
perencanaan yang dibuat suatu organisasi dan bertujuan dari evaluasi yaitu untuk
mengetahui apakah rencana yang telah ditetapkan telah tercapai dengan baik [11]. Evaluasi
anggaran biaya operasional di PT Trans Multi Cargo proses penting untuk memastikan
bahwa sumber daya digunakan secara efektif dan efisien sehingga evaluasi ini membantu
perusahaan dalam mengidentifikasi masalah anggaran, meningkatkan pengendalian
keuangan, dan merancang strategi operasional yang lebih baik di masa depan.

2.8 Kinerja Manajerial Biaya Operasional

Kinerja manajerial merupakan kinerja individu dari anggota organisasi atas suatu
hasil yang dijalankan dalam kegiatan manajerial yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
koordinasi, penatausahaan, pembinaan, pengawasan dan lain-lain [9]. Dengan fokus pada
indikator-indikator ini dan menerapkan strategi peningkatan yang relevan, PT. Trans Multi
Cargo dapat terus mengoptimalkan kinerja manajerial biaya operasionalnya, yang pada
akhirnya akan berkontribusi pada profitabilitas dan keberlanjutan bisnis.

Kinerja Manajerial adalah suatu proses atau gaya manajemen yang dirancang
untuk mendorong, meningkatkan dan mengembangkan kinerja menjadi lebih baik dengan
cara menciptakan visi dan kerangka tujuan, komunikasi yang berkesinambungan,
menetapkan standar dan persyaratan yang disepakati dan menciptakan pendekatan
strategis secara terpadu [15]. Kinerja manajerial dalam pengelolaan biaya operasional di PT
Trans Multi Cargo berperan krusial dalam menjaga efisiensi, ketepatan penggunaan
anggaran, dan kelangsungan operasional. Dengan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
dan evaluasi yang efektif, manajer mampu mengendalikan biaya operasional secara
optimal.

3. Metode yang Diusulkan

Pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif, penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dikarenakan menganalisis data numerik berupa anggaran biaya
operasional dan indikator kinerja manajerial dan bersifat deskriptif untuk menggambarkan
secara sistematis peranan anggaran dalam pengendalian kinerja dikarenakan jenis penelitian
yang menggunakan data numerik (angka) untuk menggambarkan atau menjelaskan keadaan
suatu variabel secara sistematis, objektif, dan terukur, tanpa mengubah atau memanipulasi
variabel tersebut. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian explanatory (eksplanatori)
dikarenakan menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen dan dependen,
menggunakan desain cross-sectional (data dikumpulkan pada satu waktu tertentu) dan bersifat
verifikatif untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

3.1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan individu yang menjadi target peneclitian dan memiliki
karakteristik yang sama. Dalam penelitian ini, populasi adalah seluruh karyawan di tingkat
manajerial PT. Trans Multi Cargo yang terlibat dalam proses penganggaran dan pengendalian
biaya operasional dan Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili
keseluruhan populasi dalam penelitian. Dalam penelitian ini, sampel betjumlah 30 orang dari
personel manajerial PT. Trans Multi Cargo. Sehingga Penelitian ini, teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (sensus). Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel, karena jumlah
populasi relatif kecil dan masih memungkinkan untuk dijangkau seluruhnya oleh peneliti.

Alasan menggunakan sampling jenuh dikarenakan jumlah populasi hanya 30 orang, yaitu
seluruh pegawai atau manajer di PT. trans multi cargo yang terlibat dalam proses perencanaan,



Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 2025 (November), vol. 5, no. 3, Nathanael, et al. 671 of 676

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi anggaran biaya operasional, keseluruhan populasi
memiliki peran penting dan relevan terhadap variabel yang diteliti, yaitu kinetja manajerial dan
anggaran biaya operasional dan dengan menggunakan seluruh populasi sebagai sampel, maka
hasil penelitian diharapkan memiliki validitas dan akurasi yang lebih tinggi, serta menghindari
bias dalam pemilihan responden.

3.2. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan sifat penelitian kuantitatif, variabel-variabel yang diukur, dan jumlah sampel
30 orang, teknik pengumpulan data yang paling mungkin dan sesuai untuk penelitian "Peranan
Anggaran Biaya Operasional Sebagai Alat Pengendalian Kinerja Manajerial Pada PT. Trans
Multi Cargo" adalah Kuesioner (Angket). Sehingga melalui penyebaran kuesioner kepada
sampel penelitian, maka data dapat dikumpulkan kemudiian diolah untuk menguji hubungan
antara variabel dependen dengan variabel independent dan teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan secara triangulasi, yaitu dengan menggabungkan kuesioner,
dokumentasi, dan wawancara untuk memperoleh data yang lebih valid, akurat, dan mendalam
schingea dapat menggambarkan persepsi dan pengalaman nyata para manajer atau staf terkait.

3.3. Defisini Operasional
Deskripsi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Perencanaan Anggaran

Perencanaan anggaran adalah proses sistematis penyusunan rencana keuangan yang
mencakup estimasi biaya operasional untuk periode tertentu guna mencapai tujuan
perusahaan. Indikator pengukuran perencanaan anggaran yaitu: 1) Ketepatan perencanaan,
2) Proses perencanaan, 3) Fleksibilitas Anggaran.

b. Pelaksanaan Anggaran

Pelaksanaan anggaran adalah implementasi nyata dari rencana anggaran yang telah
ditetapkan dalam operasional sehari-hari perusahaan. Indikator pengukuran pelaksanaan
anggaran yaitu: 1) Kepatuhan pelaksanaan, 2) Efektivitas implementasi, 3)Monitoring-real
time.

c. Pengawasan Anggaran

Pengawasan anggaran adalah proses monitoring dan kontrol berkelanjutan terhadap
pelaksanaan anggaran untuk memastikan kesesuaian dengan rencana yang telah ditetapkan.
Indikator pengukuran pengawasan anggaran yaitu: 1) Sistem kontrol internal, 2) Monitoring
dan reporting, 3) Tindakan korektif.

d. Evaluasi Anggaran

Evaluasi anggaran adalah proses penilaian sistematis terhadap kinerja anggaran dengan
membandingkan antara rencana dan realisasi serta menganalisis faktor penyebab
penyimpangan. Indikator pengukuran evaluasi anggaran yaitu: 1) Analisis varians, 2)
Performance review, 3) Pembelajaran dan perbaikan.

e. Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial adalah tingkat pencapaian hasil ketja manajemen dalam melaksanakan
fungsi-fungsi manajerial (planning, organizing, leading, controlling) untuk mencapai tujuan
organisasi. Indikator pengukuran kinetja manajerial yaitu: 1) Efisiensi operasional, 2)
Efektivitas pencapaian target, 3) Kemampuan pengendalian biaya, 4) Kualitas pengambilan
keputusan, 5) Kemampuan adaptasi dan inovasi.

3.4. Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, schingga teknik analisis data yang
digunakan bersifat statistik untuk mengukur hubungan antar variabel dengan mengolah data
berupa angka dari kuesioner responden (sebanyak 30 orang). Teknik analisis menggunakan
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analisis statistik deskriptif menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, dan statistik deskriptif
(rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan minimum) untuk mengetahui gambaran umum
variabel yang diteliti dan bertujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai karakteristik
responden dan deskripsi setiap variabel penelitian (X1, X2, X3, X4, dan Y).

Model yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y=o+ B1X; + B2Xz + B3Xs + BaXy + Bs(X1*¥X3) + Le(X2*Xy) + ¢
Keterangan:

« : Konstanta

e : Koefision error
B1- B4 : koefisien regresi

X1 : Perencanaan anggaran

X2 : Pelaksanaan anggaran

X3 : Pengawasan anggaran

X4 : Evaluasi anggaran

X1 X3 :Interaksi perencanaan anggaran dengan pengawasan anggaran
XoXy @ Interaksi pelaksanaan anggaran dengan Evaluasi anggaran

Y : Kinerja Manajerial

4. Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Regresi

Probability

Variable Koefisien  T-ratio L Keputusan
Significancy
Perencanaan Anggaran (X1) 0,275 2,034 0,050 Signifikan
Hampir

Pelaksanaan Anggaran (X2) 0,260 2,010 0,052 Signifikan

Pengawasan Anggaran (X3) 0,180 1,610 0,118 Tidak Signifikan

Evaluasi Anggaran (X4) 0,320 2,541 0,017 Signifikan

Interaksi perencanaan anggaran dengan pengawasan -
anggaran (X1¥X3) 0,144 2,021 0,049 Signifikan

Interaksi pelaksanaan anggaran dengan evaluasi 0.178 2309 0.028 Sionifikan
anggaran (X2¥X4) ’ ’ ’ &

Konstanta (a) 2,110 0,000 0,000

Adjusted R? 0,625

. . 11,602
F-ratio (prob — sig) (0,000)
N 30

Sumber : data diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel di atas menunjukkan variabel berdasarkan tabel
hasil analisis regresi yang anda tampilkan, variabel perencanaan anggaran (X1) variabel
perencanaan anggaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen
pada tingkat signifikansi o« = 0.05 dan pelaksanaan anggaran (X2) Variabel pelaksanaan
anggaran memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan pada tingkat signifikansi o = 0.05
schingga pelaksanaan anggaran hampir signifikan karena nilai p-value sangat mendekati batas
signifikansi (0.052 vs 0.050). Perencanaan anggaran (X1) koefisien: 0.275, t-ratio: 2.034,
probability (p-value): 0.050 sehingga berstatus signifikan dan pelaksanaan anggaran koefisien
(X2) koefisien: 0.260, t-ratio: 2.010, probability (p-value): 0.052 dan Pelaksanaan anggaran
berstatus hampir signifikan karena nilai p-value sangat mendekati batas signifikansi (0.052 vs
0.050).

Sedangkan variabel lainnya seperti Pengawasan Anggaran (X3) variabel pengawasan
anggaran memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap variabel dependen
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sehingga nilai p-value 0.118 > 0.05, sehingga secara statistik tidak berpengaruh signifikan pada
tingkat « = 0.05 dan Evaluasi Anggaran (X4) Variabel evaluasi anggaran memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel dependen sehingga nilai p-value 0.017 < 0.05,
menunjukkan pengaruh yang signifikan pada tingkat « = 0.05. Model secara keseluruhan juga
menunjukkan hasil yang baik dengan f-ratio = 11.602 dengan p-value = 0.000 menunjukkan
bahwa model secara keseluruhan sangat signifikan dan layak digunakan, adjusted 2 = 0.625
menunjukkan bahwa 62.5% variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independen dalam model, yang merupakan tingkat explanatory power yang baik dan
ukuran sampel n = 30 memadai untuk analisis regresi dengan jumlah variabel yang digunakan.

4.1 Pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Kinerja Manajerial

Hasil analisis pada tabel di atas diperoleh pengaruh Perencanaan anggaran yang signifikan
terhadap Kinerja Manajerial. Hal ini dibuktikan dari perencanaan anggaran memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial dengan koefisien regresi sebesar 0,275 dan
koefisien 0,275, t-ratio = 2,034, p-value = 0,050, signifikan pada o = 0,05 ini berarti setiap
peningkatan satu unit dalam perencanaan anggaran akan meningkatkan kinerja manajerial
sebesar 0,275 unit. Sehingga di simpulkan hipotesis bahwa perencanaan anggaran yang baik
dapat meningkatkan kinerja manajerial, terutama ketika didukung oleh sistem evaluasi dan
pengawasan yang efektif.

4.2 Pengaruh Pelaksanaan Anggaran terhadap Kinerja Manajerial

Hasil analisis pada tabel di atas diperoleh pengaruh positif namun marginal nilai koefisien
0,260 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam pelaksanaan anggaran akan
meningkatkan kinerja manajerial sebesar 0,260 unit, dengan asumsi variabel lain konstan,
status signifikansi dengan probabilitas 0,052, hasil ini berada sedikit di atas batas signifikansi
konvensional (« = 0,05), sehingga dikategorikan sebagai "hampir signifikan" atau "marginally
significant"dan kekuatan hubungan t-ratio sebesar 2,010 menunjukkan bahwa hubungan ini
cukup kuat secara statistik, sangat mendekati nilai kritis untuk signifikansi. Sehingga
disimpulkan meskipun secara teknis "hampir signifikan", pelaksanaan anggaran tetap
menunjukkan pengaruh yang bermakna terhadap kinerja manajerial. Hasil ini
mengindikasikan bahwa kualitas pelaksanaan anggaran merupakan faktor penting dalam
mendukung kinerja manajerial yang optimal.

4.3 Pengaruh Pengawasan Anggaran terhadap Kinerja Manajerial

Hasil analisis pada tabel di atas diperoleh pengaruh pengaruh positif namun tidak
signifikan nilai koefisien 0,180 menunjukkan bahwa secara teoritikal, setiap peningkatan satu
unit dalam pengawasan anggaran akan meningkatkan kinerja manajerial sebesar 0,180 unit.
namun, pengaruh ini tidak dapat diandalkan secara statistik dan status signifikansi dengan
probabilitas 0,118, hasil ini jauh di atas batas signifikansi konvensional (« = 0,05), sehingga
hipotesis ditolak berarti secara statistik tidak terdapat bukti yang cukup kuat bahwa
pengawasan anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial dan kekuatan hubungan t-ratio
sebesar 1,610 menunjukkan bahwa hubungan ini lemah secara statistik, tidak mencapai nilai
kritis untuk signifikansi (biasanya = 1,96 untuk a = 0,05). Sehingga disimpulkan pengawasan
anggaran tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial dalam penelitian
ini. Temuan ini mengindikasikan perlunya evaluasi terhadap sistem dan metode pengawasan
anggaran yang diterapkan, serta kemungkinan pengembangan pendekatan pengawasan yang
lebih efektif dan supportif.

4.4 Pengaruh Evaluasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial

Hasil analisis pada tabel di atas diperoleh pengaruh positif dan signifikan nilai koefisien
0,320 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam evaluasi anggaran akan
meningkatkan kinerja manajerial sebesar 0,320 unit, dengan asumsi variabel lain konstan. ini
merupakan pengaruh terbesar di antara semua variabel dalam model, tingkat signifikansi kuat
dengan probabilitas 0,017, hasil ini sangat signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (« = 0,05),
bahkan pada tingkat kepercayaan 98% masih signifikan dan kekuatan hubungan tinggi t-ratio
sebesar 2,541 menunjukkan bahwa hubungan ini paling kuat secara statistic dibandingkan
variabel lainnya, jauh melampaui nilai kritis untuk signifikansi. Sehingga disimpulkan evaluasi
anggaran terbukti menjadi faktor paling signifikan dalam meningkatkan kinerja manajerial.
Hasil ini mengkonfirmasi pentingnya proses evaluasi yang berkualitas dalam siklus manajemen
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anggaran. Organisasi yang ingin meningkatkan kinerja manajerial sebaiknya memprioritaskan
pengembangan sistem evaluasi anggaran yang efektif, komprehensif, dan berorientasi pada
pembelajaran kontinyu.

4.5 Pengaruh Perencanaan Anggaran yang dimoderasi oleh Pelaksanaan Anggaran
terhadap Kinerja Manajerial

Hasil rekapitulasi pada table di atas menunjukkan moderasi signifikan dan positif nilai
koefisien 0,144 menunjukkan bahwa pelaksanaan anggaran memperkuat pengaruh
perencanaan anggaran terhadap kinerja manajerial. artinya, ketika pelaksanaan anggaran baik,
maka pengaruh perencanaan anggaran terhadap kinerja manajerial akan semakin kuat, tingkat
signifikansi dengan probabilitas 0,049 (tepat di bawah o = 0,05), efek moderasi ini signifikan
pada tingkat kepercayaan 95% dan kekuatan efek moderasi t-ratio sebesar 2,021 menunjukkan
bahwa efek moderasi ini cukup kuat secara statistik. Sehingga hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan anggaran terbukti secara signifikan memoderasi pengaruh
perencanaan anggaran terhadap kinerja manajerial. Temuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan terintegrasi dalam manajemen anggaran, di mana kualitas perencanaan dan
pelaksanaan harus dikembangkan secara bersamaan untuk mencapai kinerja manajerial yang
optimal.

4.6 Pengaruh Pelaksanaan Anggaran yang dimoderasi oleh Evaluasi Anggaran
terhadap Kinerja Manajerial

Hasil rekapitulasi pada table di atas menunjukkan moderasi signifikan dan positif nilai
koefisien 0,178 menunjukkan bahwa evaluasi anggaran memperkuat pengaruh pelaksanaan
anggaran terhadap kinerja manajerial berarti ketika evaluasi anggaran dilakukan dengan baik,
maka pengaruh pelaksanaan anggaran terhadap kinerja manajerial akan semakin kuat, tingkat
signifikansi kuat dengan probabilitas 0,028, efek moderasi ini sangat signifikan pada tingkat
kepercayaan 95% (a = 0,05), bahkan pada tingkat kepercayaan 97% masih signifikan dan
kekuatan efek moderasi t-ratio sebesar 2,309 menunjukkan bahwa efek moderasi ini lebih kuat
dibandingkan moderasi sebelumnya (x1*x3 = 2,021), mengindikasikan pengaruh yang lebih
stabil.

Sehingga hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa evaluasi anggaran terbukti secara
signifikan memoderasi pengaruh pelaksanaan anggaran terhadap kinerja manajerial dengan
efek yang lebih kuat dibandingkan moderasi lainnya. Dan temuan ini mengkonfirmasi bahwa
sistem evaluasi yang berkualitas merupakan kunci untuk memaksimalkan dampak pelaksanaan
anggaran terhadap kinerja manajerial dan organisasi yang ingin mengoptimalkan ROI dari
proses budgeting sebaiknya memprioritaskan pengembangan sistem evaluasi yang
komprehensif dan terintegrasi.

5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan secara keseluruhan,
anggaran biaya operasional memiliki peran yang signifikan dalam mengendalikan kinetja
manajetial di PT. Trans Multi Cargo. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji simultan (F-ratio) yang
signifikan, serta nilai Adjusted R? sebesar 62,5%, yang berarti sebagian besar variasi kinerja
manajerial dapat dijelaskan oleh variabel-variabel anggaran dalam model ini.

Sehingga ada beberapa temuan penting dari analisis parsial (t-ratio), perencanaan Anggaran
(X1) dan Evaluasi Anggaran (X4) memiliki pengaruh signifikan. Ini menunjukkan bahwa
proses perencanaan yang matang dan evaluasi yang konsisten adalah kunci dalam
meningkatkan kinerja manajerial, pengawasan Anggaran (X3) memiliki pengaruh yang tidak
signifikan. Artinya, proses pengawasan yang ada belum berjalan efektif sebagai alat
pengendalian kinerja dan Interaksi antara perencanaan dan pengawasan (X1*¥X3) serta
interaksi antara pelaksanaan dan evaluasi (X2*X4) memiliki pengaruh signifikan. Ini
menunjukkan bahwa efektivitas pengawasan dan evaluasi sangat bergantung pada kualitas
tahapan anggaran sebelumnya.

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan antara lain: (1) Tingkatkan
Pengawasan Anggaran karena pengawasan anggaran saat ini tidak signifikan, perusahaan harus
mengevaluasi dan memperbaiki sistem pengawasan yang ada. Ini dapat dilakukan dengan
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menerapkan sistem pelaporan realisasi anggaran yang lebih ketat dan real-time, (2) Perkuat
Keterkaitan Antar tahapan Anggaran karena hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi
antar variabel sangat penting. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan bahwa
Pengawasan (X3) selalu didasarkan pada target yang ditetapkan dalam perencanaan (X1) dan
Evaluasi (X4) selalu mengacu pada data realisasi dari pelaksanaan anggaran (X2), (3)
Pertahankan dan Optimalkan Perencanaan dan Evaluasi karena pertahankan kualitas proses
perencanaan dan evaluasi yang sudah berjalan dengan baik, karena kedua variabel ini terbukti
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja manajerial.
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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga
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ini tidak akan terwujud tanpa bantuan, dukungan, dan bimbingan dati berbagai pihak. Dengan
segala kerendahan hati ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tulus dan mendalam
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bimbingan, masukan, dan kesabarannya dalam membimbing penulis dari awal hingga akhir
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akuntansi manajemen, serta dapat menjadi masukan yang berarti bagi PT. Trans Multi Cargo
dalam upaya meningkatkan efektivitas pengendalian kinerja manajerial melalui anggaran biaya
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